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Gakkumdu sebagai sentra penegakan hukum terpadu memiliki peran penting 

dalam penanganan pidana Pilkada.. Permasalahan peneltiian adalah bagaimanakah 

peran Sentra Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu) dalam penanggulangan 

tindak pidana pemilihan kepala daerah dan apakah faktor penghambat peran 

Sentra Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu) dalam penanggulangan tindak 

pidana pemilihan kepala daerah.  

 

Pendekatan masalah dilakukan secara yuridis empiris yaitu dengan melakukan 

penelitian langsung di lokasi penelitian dengan melihat, bertanya dan mendengar 

dari pihak-pihak yang terkait. Sumber data yang di dapat dengan menggunakan 

data primer dan data sekunder. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara 

studi kepustakaan dan penelitian lapangan. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis kualitatif. 

. 

Hasil penelitian menunjukkan peran Sentra Penegakan Hukum Terpadu 

(Gakkumdu) sebagai sentra penegakan hukum terpadu memiliki peran penting 

dalam penanganan tindak pidana Pilkada, dibentuknya Gakkumdu bermaksud 

untuk menyamakan pemahaman dan pola penanganan tindak pidana Pilkada oleh 

Bawaslu, Kepolisian Negara Republik Indonesia, dan Kejaksaan Agung Republik 

Indonesia. Para anggota Gakkumdu sendiri berasal dari Kepolisian Negara 

Republik Indonesia dan penuntut yang berasal dari Kejaksaan Agung Republik 

Indonesia. Faktor penghambat peran Sentra Penegakan Hukum Terpadu 

(Gakkumdu) dalam penanggulangan tindak pidana pemilihan kepala daerah, 

Sentra Gakkumdu sesungguhnya punya kewenangan untuk mengumpulkan dan 

mendalami bukti-bukti yang dibutuhkan maupun keterangan saksi sebelum 

laporan/temuan dugaan pelanggaran tindak pidana pemilu diteruskan kepada 

pihak kepolisian oleh lembaga Pengawas Pemilu. faktor penghambat yang paling 

menonjol pada peran Sentra Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu) dalam 

penanggulangan tindak pidana pemilihan kepala daerah dari pihak masyarakat 

dimana masyarakat yang mengetahui adanya pelanggaran Pemilu tidak 

melaporkan ke  Sentra Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu). 
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Saran,  ketika bicara dugaan pelanggaran tindak pidana pemilu maka harapan itu 

ada di tangan Sentra Gakkumdu, lembaga Pengawas Pemilu hanya sebagai pintu 

masuk, analisis dan keputusan selanjutnya berada di pundak Sentra Gakkumdu 

(Pengawas Pemilu, Kepolisian dan Kejaksaan) di pundak mereka lah semoga 

masih ada secercah harapan untuk penegakan tindak pidana pemilu di Indonesia 

guna melaksanakan pesta demokrasi pada pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 

2019.  
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE ROLE OF INTEGRATED LAW ENFORCEMENT CENTER 

(GAKKUMDU) IN MANAGEMENT OF CRIMINAL 

SELECTION OF REGIONAL HEAD SELECTION 

(Study in Lampung Province) 

 

By: 

 

Ewied Febrian Safitri 
  

Gakkumdu as an integrated law enforcement center has an important role in handling the criminal 

election. The problem of research is how the role of the Integrated Law Enforcement Center 

(Gakkumdu) in handling criminal acts in the election of regional heads and whether the factors 

inhibiting the role of the Integrated Law Enforcement Center (Gakkumdu) in handling criminal 

acts regional head election. 

  

The juridical empirical approach to the problem is to conduct research directly at the research 

location by seeing, asking and hearing from the parties concerned. Source of data obtained by 

using primary data and secondary data. Data collection procedures are carried out by means of 

literature study and field research. Data analysis in this study uses qualitative analysis. 

  

The results showed the role of the Integrated Law Enforcement Center (Gakkumdu) as an 

integrated law enforcement center has an important role in handling criminal acts in the Pilkada, 

the formation of Gakkumdu intended to equalize the understanding and pattern of handling 

criminal acts by the Bawaslu, the National Police of the Republic of Indonesia, and the Attorney 

General's Office of the Republic of Indonesia . The Gakkumdu members themselves come from the 

Indonesian National Police and prosecutors from the Attorney General's Office of the Republic of 

Indonesia. Factors inhibiting the role of the Integrated Law Enforcement Center (Gakkumdu) in 

the handling of criminal acts in regional head elections, the Gakkumdu Center actually has the 

authority to collect and explore the necessary evidence and witness statements before reports / 

findings of alleged violations of election criminal acts are forwarded to the police by the agency 

Election Overseer. the most prominent inhibiting factor is the role of the Integrated Law 

Enforcement Center (Gakkumdu) in the handling of criminal acts in the election of regional heads 

from the community where people who are aware of election violations do not report to the 

Integrated Law Enforcement Center (Gakkumdu).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

                                                                                                                        Ewied Febrian Safitri 
Suggestion, when talking about alleged violations of election crime then the hope is in the hands 

of the Gakkumdu Center, the Election Supervisory institution is only as an entry point, the analysis 

and subsequent decisions are on the shoulders of the Gakkumdu Center (Election Supervisory, 

Police and Attorney General) in their shoulders there is still hope a glimmer of hope for the 

enforcement of election crime in Indonesia to carry out a democratic party in the 2019 Presidential 

and Vice President elections.  
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